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ABSTRAK 

 Penelitian ini mengkaji pengaruh praktik Shamanisme terhadap kehidupan masyarakat 

modern melalui elemen visual dalam film Korea berjudul Exhuma dengan pendekatan semiotika. 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa meskipun pesatnya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan modernitas, praktik kepercayaan tradisional seperti Shamanisme masih 

lestari dan memiliki peran penting dalam kehidupan sosial. Film Exhuma memuat representasi 

ritual dan mitos Shamanisme Korea yang menarik perhatian penonton Indonesia, yang budaya 

spiritualnya juga kaya akan kepercayaan tradisional. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adegan film Exhuma 

serta studi kepustakaan terhadap literatur terkait. Analisis data menggunakan semiotika Roland 

Barthes yang menelaah makna denotasi, konotasi, dan mitos pada simbolisme ritual Shamanisme 

yang muncul dalam film tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Exhuma secara 

efektif menggunakan simbolisme dan mitos Shamanisme untuk membangun ketegangan dan 

menyampaikan pesan moral tentang penghormatan terhadap leluhur serta konsekuensi dari 

pelanggaran spiritual. Simbolisme ritual seperti feng shui, mantra, serta ritual pengusiran roh 

memperlihatkan bahwa praktik kepercayaan tradisional tetap relevan di tengah masyarakat 

modern, termasuk kalangan elit Korea Selatan. Pengaruh Shamanisme tersebut juga 

mempengaruhi persepsi penonton Indonesia terhadap budaya dan spiritualitas asing dengan 

membuka ruang dialog lintas budaya dan memperluas pemahaman tentang keragaman dari 

keagamaan. Kesimpulan penelitian mempertegas bahwa Shamanisme sebagai bagian dari 

imajinasi kultural terus bertransformasi dan berperan dalam membentuk identitas budaya serta 

spiritualitas masyarakat modern melalui media film sebagai budaya populer. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi dalam kajian sosiologi agama dan budaya populer, khususnya 

terkait hubungan antara kepercayaan tradisional dan dinamika kehidupan modern. 
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BAB I 

PENDALUHUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Praktik kepercayaan masih memainkan peranan penting dalam kehidupan masyarakat 

modern, meskipun dihadapkan pada perkembangan pesat ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

modernitas yang cenderung menekankan rasionalitas. Kepercayaan tradisional dan lokal, yang 

seringkali berakar pada nilai-nilai budaya dan spiritual leluhur, tetap hidup dan beradaptasi di 

tengah dinamika sosial modern. Fenomena ini menunjukkan bahwa kehidupan manusia tidak 

hanya dipenuhi oleh logika ilmiah semata, tetapi juga oleh dimensi spiritual dan sosial yang 

memberikan makna, rasa aman, dan identitas dalam kehidupan sehari-hari.1 Praktik-praktik 

tersebut seringkali tidak hanya dapat kita temukan di lingkungan yang mengadakannya, namun 

juga dapat ditemukan pada media-media yang menyiarkan adanya praktik kepercayaan untuk 

disebarkan pada masyarakat umum, seperti video, media cetak, bahkan film pun dapat 

menayangkan adanya praktik kepercayaan yang sering ditemukan. 

Shamanisme merupakan praktik keagamaan yang ditemukan di berbagai belahan dunia 

dengan ciri umum sebagai perantara antara dunia manusia dengan dunia roh atau alam ghaib. 

Wilayah Asia Tenggara, misalnya di Thailand, Shamanisme hadir dalam bentuk yang 

menyesuaikan budaya lokalnya. Seperti istilah Phram yang sering melakukan pengusiran roh jahat 

dan memandu upacara adat. Tujuan dasar dari praktik-praktik Shamanisme ini serupa, yaitu untuk 

penyembuhan dan komunikasi dengan alam ghaib, karakteristik ritual dan simbol yang digunakan 

sangat dipengaruhi oleh tradisi lokal dan adanya agama mayoritas seperti Islam atau Buddha. 

Peneliti memilih untuk meneliti Shamanisme Korea karena Shamanisme Korea memiliki ciri yang 

berbeda dengan wilayah lain yaitu upacara gut yang beragam sangat ritualistik dan diadakan dalam 

berbagai konteks sosial seperti keluarga, komunitas dan negara yang menggambarkan integritas 

agama yang kompleks dan adaptasi tinggi terhadap perubahan dalam bidang sosial masyarakat di 

                                                           
1 Theresiani Bheka, T. Noiman Derung, Pengaruh Agama terhadap Hidup Sosial Masyarakat dalam 

Perspektif Sosiologi. SAMI: Jurnal Sosial-Keagamaan dan Teologi di Indonesia Vol.1 No.2, Desember 

2024, hal. 210-211 (diakses pada 9 Agustus 2025) 
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Korea Selatan. Selain itu, Shamanisme Korea memiliki konteks budaya yang unik seperti dominasi 

mudang atau praktisi shaman perempuan, berfokus pada keberuntungan duniawi, serta adaptasi 

sosial yang kuat dari kondisi masyarakat Korea Selatan.  

Para penonton menganggap film sebagai sebuah tayangan hiburan semata, ada pula yang 

menganggap film termasuk media yang dapat memberikan pembelajaran bagi penontonnya. Bagi 

pembuat film, tidak jarang membuat film atas dasar pengalaman pribadi ataupun kejadian nyata 

yang diangkat dalam bentuk layar lebar. Pada dasarnya film selalu merekam realitas yang tumbuh 

dan berkembang dalam suatu lingkungan masyarakat dan kemudian memproyeksikannya dalam 

bentuk layar lebar.2 Hal inilah yang menjadikan film dapat menarik perhatian masyarakat dari 

berbagai kalangan untuk menonton dan mempelajari bagaimana suatu media komunikasi dapat 

berkembang pesat hingga saat ini. 

Berbagai tema film telah diproduksi sebagai sarana hiburan maupun menyampaikan pesan 

bagi khalayak yang menonton. Kekuatan format audio-visual dalam film dinilai mampu 

menyentuh perasaan dan moral khalayak. Film sering menjadi wadah bagi pembuatnya untuk 

menyampaikan pesan moral yang tersirat bagi penonton (audience target) dari film tersebut. 

Pesan-pesan tertentu dalam sebuah film dikomunikasikan untuk dibaca, atau di-decode-kan oleh 

penonton, dan selanjutnya memengaruhi pemahaman dari setiap penonton.3 

Salah satu film yang menarik perhatian penonton dari Indonesia dengan tontonan lebih dari 

satu juta penonton di tahun 2024 yaitu film bergenre horror-misteri Exhuma. Film dari Korea 

Selatan yang dibintangi oleh Kim Go-Eun, Lee Do-Hyun, Choi min-Sik dan Yoo Hae-Jin ini 

menarik perhatian dan begitu diminati di bioskop Indonesia karena film ini mengusung cerita 

rakyat Korea Selatan yang dirajut dengan nuansa spiritual, mistis, dan okultisme yang memikat. 

Hal tersebut menjadi daya tarik film ini mengingat di Indonesia masih berkembangnya seputar 

mitos-mitos terkait spiritual hingga saat ini.  

Film Exhuma bercerita tentang dua orang yang berprofesi sebagai dukun yang bernama 

Hwa Rim (Kim Go-Eun) dan Bong Gil (Lee Do-Hyun) dipanggil oleh keluarga kaya di Los 

Angeles. Keluarga tersebut mengalami serangkaian kejadian aneh yang menimpa keluarga 

                                                           
2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 126-127 
3 M. Ilham Zoezabary, Kamus Istilah Televisi dan Film, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010) hal. 

159. 
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barunya, termasuk bayinya yang baru lahir. Ketika sampai di sana, Hwa Rim merasakan bayangan 

gelap yang telah melekat dalam keluarga kaya tersebut. Salah satu cara untuk menghilangkan 

bayangan gelap yaitu dengan menggali kuburan dan meringankan beban leluhur. Kemudian, Hwa 

Rim dan mencari bantuan dari seorang ahli feng-shui, yaitu Kim Sang-Deok (Choi Min-Sik) dan 

seorang petugas pemakaman yang bernama Ko Yong-Geum (Yoo Hae-Jin). Akhirnya, mereka 

menemukan kuburan di sebuah desa terpencil Korea. Keempatnya tidak menyadari konsekuensi 

melakukan penggalian kubur tersebut. Hal tersebut menjadi awal mula terjadinya kejadian-

kejadian besar yang menimpa mereka.4 

Cerita dari film Exhuma dibagi dalam dua bagian besar. Bagian pertama berfokus pada 

keempat orang yang terdiri dari dua orang dukun muda, ahli feng-shui, dan petugas pemakaman 

melakukan tugasnya yaitu mengeluarkan peti mati dari makam di tempat yang tidak diketahui asal-

usulnya dari klien. Sedangkan bagian kedua lebih berfokus pada kelompok tersebut menyadari 

akan adanya rahasia mengerikan di bawah peti mati yang mereka angkat dari tempat tersebut. 

Exhuma berupaya secara rinci untuk menunjukkan adegan-adegan Shamanisme Korea yang cukup 

autentik, seperti proses penggalian secara tradisional dan ritual “gut” untuk menenangkan para roh 

leluhur. Sentuhan kecil dari film ini seperti bagaimana ahli fengshui Korea melakukan tugasnya, 

seperti mencicipi tanah untuk menentukan kualitas dari makam yang akan digunakan untuk 

penguburan jenazah. 

Exhuma juga memiliki arti yang sesuai dengan judul filmnya, yaitu proses pemindahan 

fisik jenazah yang sudah dikubur. Secara umum, istilah ini merujuk pada pengangkatan jenazah 

yang sudah dimakamkan atau dipindahkan, baik untuk keperluan investigasi kejahatan maupun 

pemindahan ke lokasi lain. Namun, dalam film ini, istilah Exhuma tidak hanya menceritakan hal 

tersebut. Ada juga makna yang lebih dalam menjadikan penonton berpikir lebih reflektif. Cerita di 

film ini berfokus pada makam sebagai titik sentral untuk mengungkapkan konflik serta hubungan 

rumit antar karakter di masa lalu. Selain itu, film ini juga mengangkat tema-tema penting seperti 

kegelapan, rahasia, dan perlawanan dengan kekuatan supranatural yang bersifat destruktif. Istilah 

                                                           
4 Aulia Ulva, Film Exhuma Tentang Apa? Berikut Sinopsis dan Pemerannya, (Tempo: 2024) 

(https://www.tempo.co/teroka/film-exhuma-tentang-apa-berikut-sinopsis-dan-pemerannya-81842, diakses 

pada 22 November 2024) 

https://www.tempo.co/teroka/film-exhuma-tentang-apa-berikut-sinopsis-dan-pemerannya-81842


4 
 

 

Exhuma tidak hanya menggambarkan proses fisik, tetapi juga memperkaya dimensi cerita secara 

mendalam.5 

Film ini menarik perhatian penonton di Indonesia dengan berbagai alasan. Ada yang 

menonton karena film ini bergenre horror yang dapat memacu adrenalin bagi yang menonton, ada 

yang menonton karena dibintangi oleh aktor dan aktris terkenal yang dinanti oleh para 

penggemarnya, ada pula yang menonton karena tema dari film yang diangkat masih berkaitan 

dengan budaya di Indonesia yaitu terkait dengan perdukunan. Yang menjadi permasalahannya 

adalah bagi yang sudah menonton masih belum paham dengan alur cerita dari film Exhuma karena 

masih ada pesan-pesan tersirat yang belum diungkap serta masih mengundang sejumlah tanda 

tanya bagaimana alur cerita dari film ini. Film Exhuma juga mengandung makna sosial-politik dari 

negara Korea Selatan terkait masa lalu yang kelam akibat dari penjajahan Jepang yang membuat 

film ini masih ada keterkaitan dengan sejarah dari kedua negara tersebut. 

Film Exhuma dapat menjadi objek penelitian yang peneliti memungkinkan untuk dilakukan 

karena ada sejumlah aspek-aspek dari film ini yang dapat diteliti seperti bagaimana gambaran 

budaya Shamanisme yang berkaitan dengan masyarakat modern cukup berkembang tidak hanya 

di Korea Selatan, namun di Indonesia terdapat adanya budaya Shamanisme atau yang dikenal 

dengan Perdukunan. Selain itu, cerita dari film Exhuma tidak hanya berpusat pada simbol makam 

dan budaya Shamanisme, namun juga ada cerita terkait sejarah masa lalu kelam terkait dengan 

Korea Selatan dan Jepang yang membuat peneliti memungkinkan untuk melakukan penelitian agar 

dapat menyampaikan maskud dari film tersebut kepada masyarakat yang menonton film Exhuma 

melalui pendekatan Semiotika.  

Meski Korea Selatan dikenal sebagai negara yang sangat maju dalam teknologi dan ilmu 

pengetahuan, eksistensi praktik Shamanisme dan perdukunan masih melekat kuat di kehidupan 

masyarakatnya. Kondisi sosial budaya dari masyarakat Korea Selatan mencerminkan perpaduan 

antara tradisi kuno dan modernitas yang dinamis. Nilai-nilai utama yang masih dijunjung tinggi 

adalah kerja keras, disiplin, dan penghormatan terhadap orang tua serta hierarki sosial yang 

dipengaruhi oleh tradisi Neo-Konfusianisme. Mentalitas kerja yang kuat dan persaingan ketat 

sangat menandai kehidupan sehari-hari di masyarakat Korea Selatan, sekaligus mencerminkan 

                                                           
5 Liza Novirdayani, Review Film Exhuma (2024) (https://kincir.com/movie/cinema/review-film-exhuma/ 

diakses pada 14 November 2024) 

https://kincir.com/movie/cinema/review-film-exhuma/
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masyarakat kapitalis yang kompleks. Selain itu, nilai-nilai sosial yang kuat dalam masyarakat 

Korea Selatan juga tercermin dalam penghormatan terhadap norma dan etika, penekanan pada 

pendidikan, serta pentingnya peran komunitas. Masyarakat Korea Selatan berusaha menjaga 

keseimbangan antara mempertahankan warisan budaya Konfusianisme yang kaya, dengan 

kebutuhan untuk beradaptasi terhadap perubahan sosial, teknologi, dan tekanan globalisasi. 

Kesadaran akan pentingnya integrasi budaya tradisional dengan modernitas menjadi landasan 

pembangunan sosial budaya di Korea Selatan. Faktor-faktor tersebut tercermin dalam spiritualitas 

dan tradisi seperti Shamanisme terus hidup dan beradaptasi, menawarkan pandangan unik tentang 

nilai dan makna kehidupan yang berbeda dari sekadar materialisme modern. Konteks sosial budaya 

ini sangat penting untuk memahami praktik dan simbol dari Shamanisme berevolusi dan diresapi 

dalam realitas sosial Korea Selatan saat ini. 

Penelitian yang akan dilakukan ini juga membahas tentang persepsi dari penonton 

Indonesia yang sudah menonton film Exhuma mengenai simbolisme dan mitos dari praktik 

Shamanisme terhadap kebudayaan dan spiritualitas asing. Pendekatan semiotika pada media film 

dari penelitian-penelitiannya juga sudah cukup relevan dan banyak dilakukan untuk memudahkan 

peneliti melakukan penelitian terkait dengan tema dari film Exhuma, terutama mengenai 

penjelasan tentang persepsi dari penonton dan pengaruhnya mengenai simbolisme dan mitos dari 

praktik Shamanisme pada film ini terhadap budaya dan spiritualitas asing yang tumbuh di 

masyarakat berseberangan dengan era modern seperti saat ini. Penelitian ini dianggap urgent 

mengingat tingginya konten tentang budaya Korea di Indonesia yang berpotensi membentuk 

wacana baru tentang spiritualitas dan identitas budaya, serta meningkatnya dialog antarbudaya 

yang perlu dimaknai dengan sensivitas dan pemahaman yang lebih kontekstual. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah mengenai penelitian yang akan dilakukan, 

penelitian ini mendapatkan dua rumusan masalah sebagai panduan dalam melakukan penelitian, 

yaitu: 

1. Bagaimana gambaran adegan ritual Shamanisme yang berkaitan dengan hubungan 

antara kepercayaan dan kehidupan masyarakat modern pada film Exhuma? 
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2. Bagaimana film Exhuma menggunakan simbolisme dan mitos dari Shamanisme 

Korea untuk membangun ketegangan dan pesan moral yang mempengaruhi 

persepsi penonton Indonesia terhadap budaya dan spiritualitas asing? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki tujuan, yaitu: 

1. Untuk menjelaskan gambaran adegan ritual Shamanisme yang berkaitan dengan 

hubungan antara kepercayaan dan kehidupan masyarakat modern pada film 

Exhuma. 

2. Untuk menjelaskan cara film Exhuma menggunakan simbolisme dan mitos dari 

Shamanisme untuk membangun ketegangan dan pesan moral yang mempengaruhi 

persepsi penonton Indonesia terhadap budaya dan spiritualitas asing. 

Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Dalam penelitian yang dilakukan akan mengungkap tentang gambaran budaya 

Shamanisme yang ada pada elemen visual dalam film Exhuma dapat membangun narasi 

keagamaan yang kompleks melalui pendekatan semiotika ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan dalam bidang Sosiologi Agama, dengan fokus dalam Cultural 

Studies serta Agama dan Budaya Lokal yang membahas kebudayaan serta terdapat gambaran 

budaya dari segi Sosiologi yang dapat diambil dalam menbahas studi kasus untuk penelitian di 

masa yang akan datang terkait dengan pengembangan teori seperti Teori Semiotika. 

2. Kegunaan Praktis  

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia akademisi dalam bentuk studi kasus yang dapat 

membantu perkembangan ilmu, terutama pada program studi Sosiologi Agama. Bagi pembaca 

atau para akademisi diharapkan dapat membantu dalam menambah wawasan tentang adanya studi 

semiotika yang dilakukan dalam memahami suatu pemaknaan dalam media yang dinikmati dan 

mengenai gambaran shamanisme terhadap kehidupan masyarakat modern. Selain itu, hasil dari 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dan pengetahuan, khusunya mengenai 

literatur yang berkaitan dengan masalah tersebut di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang ditulis pada skripsi ini mengenai tentang Shamanisme terhadap kehidupan 

masyarakat modern adapun tinjauan pustaka yang berkaitan dengan tahapan dalam penelitian yang 

perlu dilakukan untuk mendapatkan data penelitian yang relevan dengan rumusan masalah yang 

ditulis dan menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Adapun beberapa tinjauan pustaka yang 

menjadi sumber penelitian dan terbagi dalam beberapa tema antara lain: 

1. Film Exhuma 

Artikel berjudul Analisis Isi Film Exhuma6 yang ditulis oleh Aura Julia Azzahra, Farah 

Shafira, Virgie Suciana Kusuma, dan Daffa Eka Putri, mahasiswa dari Universitas Bina Sarana 

Informatika Jakarta pada tahun 2024 membahas tentang pendeskripsian pesan (message) yang 

disampaikan dalam sebuah film dengan menganalisis isi (content analysis) secara kualitatif dalam 

paparan sinopsis film Exhuma yang bergenre horror fiksi ilmiah yang bercerita tentang dua orang 

dukun yang bekerja sama dengan seorang ahli fengshui untuk meyelamatkan sebuah keluarga kaya 

raya di Amerika yang mengalami serangkaian teror ghaib, namun keadannya ternyata jauh lebih 

rumit dari sekadar teror. Analisis pada film yang diteliti juga membahas tentang dari sebagian 

adegan dalam film mengenai dari sisi sinematografi, pencahayaan serta tata rias. 

Persamaan dari penelitian yang ditulis dengan penelitian ini yaitu objek penelitian yang 

sama-sama diambil yaitu berupa film Exhuma. Film Exhuma menceritakan tentang sekumpulan 

orang-orang yang terdiri dari dukun, ahli feng-shui dan ahli pemakaman menerima permintaan 

dari klien dari Amerika Serikat untuk menangani kasus supranatural yang dialami oleh keluarga 

tersebut. Perbedaan dari penelitian yang ditulis dengan penelitian ini yaitu mengenai fokus tema 

penelitian yang dilakukan. Apabila penelitian ini lebih berfokus pada analisis isi pada film 

Exhuma, maka pada penelitian yang ditulis lebih berfokus pada gambaran jejak Shamanisme yang 

                                                           
6 Azzahra, dkk. Analisis Isi Film Exhuma, (Jakarta: Universitas Bina Sarana Informatika, 2024). 
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terkait dengan simbolisme dan mitosnya terhadap persepsi penonton Indonesia setelah menonton 

film Exhuma. 

2. Shamanisme 

Pertama, jurnal yang berjudul Representasi Shamanisme pada Masyarakat Korea Modern 

dalam Film Man on the Edge (Baksugoendal)7 yang ditulis oleh N Suyanti, mahasiswa prodi 

Bahasa Korea dari Universitas Nasional Jakarta pada tahun 2021 membahas tentang kepercayaan 

Shamanisme Korea (Muism) dengan sejarah panjang yang masih ada di tengah-tengah masyarakat 

Korea Selatan hingga saat ini. Pada era kemajuan teknologi seperti sekarang, masyarakat Korea 

Selatan sendiri masih memercayai keberadaan Shamanisme yang berakar kuat dan termasuk salah 

satu warisan budaya tak benda yang dilindungi oleh pemerintah Korea Selatan. Penelitian yang 

digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan untuk menjelaskan 

keberadaan Shamanisme Korea dengan objek data berupa film bergenre komedi yang berjudul 

Baksugoendal (Man on the Edge). Teori yang digunakan untuk analisis tersebut yaitu Teori 

Shamanisme Korea (Muism) dari Kim Tae Kon dan Teori Representasi dari Stuart Hall. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Korea Selatan modern masih menjadikan nilai-nilai 

Shamanisme sebagai alternatif pemecahan masalah serta budaya religi yang masih dipraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang ditulis yaitu fokus dari penelitian 

yaitu mencari gambaran jejak adanya Shamanisme yang terjadi dan pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat modern Korea Selatan yang masih menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang ditulis yaitu objek dari penelitian yang diteliti. 

Penelitian ini memiliki objek penelitian yaitu film Man on the Edge (Baksugoendal), sedangkan 

penelitian yang ditulis memiliki objek penelitian yaitu film Exhuma. 

Kedua, Skripsi yang berjudul Peran Shamanisme dalam Budaya di Tengah Masyarakat 

Modern Korea Selatan8 yang ditulis oleh Tasya Shafa Adella, mahasiswa Program Studi Bahasa 

Korea, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Nasional Jakarta pada tahun 2022 membahas 

                                                           
7 Suyanti N, Representasi Shamanisme pada Masyarakat Korea Modern dalam Film Man on the Edge 

(Baksugoendal), (Jakarta: Universitas Nasional, 2021). 
8 Tasya Shafa Adella, Peran Shamanisme dalam Budaya di Tengah Masyarakat Modern Korea Selatan, 

(Jakarta: Universitas Nasional Jakarta, 2022). 
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tentang Shamanisme Korea yang termasuk dalam ajaran primitive dengan berbagai macam ritual 

sebagai budaya yang dikembangkan oleh masyarakat Korea Selatan. Shamanisme berkembang 

mengikuti perubahan zaman dan masih bertahan hingga saat ini. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui peran Shamanisme dalam budaya di Korea Selatan serta untuk mengetahui proses 

Shamanisme beradaptasi dengan masyarakat Korea Selatan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah kualitatif deskriptif dengan cara studi literature/kepustakaan menggunakan 

sumber-sumber yaitu buku, artikel, jurnal. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Shamanisme 

berperan penting dalam budaya di Korea Selatan dan dapat beradaptasi dengan mengikuti 

perubahan zaman sehingga masyarakat modern di Korea Selatan dapat membuka wawasannya 

terhadap Shamanisme. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang ditulis yaitu fokus penelitian yang 

diteliti berupa Shamanisme terhadap kehidupan masyarakat modern Korea Selatan serta sumber-

sumber dari peneltian berupa buku, artikel, dan jurnal. Untuk perbedaan dari penelitian yang ditulis 

dengan penelitian ini yaitu objek dari penelitian yang ditulis berupa film Exhuma. 

Ketiga, jurnal yang berjudul Shamanisme: Fenomena Religius dalam Seni Pertunjukan 

Nusantara9 yang ditulis oleh Sunarto, mahasiswa Program Studi Sendratasik, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Semarang membahas tentang budaya Shamanisme memberi pengaruh 

terhadap musik ritual Nusantara dengan waditra: gendang, gong, dan kecrek; dengan pertunjukan 

yang memiliki maksud untuk memuliakan arwah para leluhur. Bentuk seni yang ditampilkan 

seperti tari topeng. Budaya ini jua telah membawa skala Pentatonik yang berasal dari tradisi 

Melayu-Nusantara untuk wilayah belahan Barat, dan tradisi Asiatik untuk wilayah belahan Timur. 

Hal tersebut mirip dengan paham Cina Kuno (3000 SM), yang memandang musik sebagai seni 

yang mengungkap persatuan surge dan bumi. Konsep seni adhiluhung (yang berarti damai dan 

agung) dalam Gamelan Jawa diturunkan dari paham tersebut. Sedangkan dalam Hinduisme 

menganggap musik sebagai musik sebagai Yoga untuk bersatu dengan Brahma dan sarana 

pengembangan rasa estetis religius. 

                                                           
9 Sunarto, Shamanisme: Fenomena Religius dalam Seni Pertunjukan Nusantara, (Semarang: Universitas 

Negeri Semarang, 2023). 
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Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang ditulis yaitu tema dari penelitian ini 

berupa Shamanisme. Perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu objek dari penelitian yang ditulis 

yaitu film Exhuma, sementara penelitian ini dalam bentuk seni pertunjukan di Nusantara. Selain 

itu, fokus dari penelitian ini dengan penelitian yang ditulis memiliki perbedaan, yang terletak pada 

Shamanisme yang memiliki pengaruh terhadap pertunjukan seni di Nusantara. Sedangkan 

penelitian yang ditulis yaitu berfokus pada simbolisme dan mitos dari praktik Shamanisme Korea 

dari persepsi penonton Indonesia setelah menonton film tersebut terkait dengan kebudayaan dan 

spiritualitas asing. 

3. Teori Semiotika Roland Barthes 

Pertama, skripsi yang berjudul Analisis Isu Sosial Keagamaan dalam Film Ayat-Ayat Cinta 

2 (Analisis Semiotika Roland Barthes)10 yang ditulis oleh Wilda Agustina, mahasiswi Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN CURUP 

pada tahun 2020 membahas tentang analisis isu sosial keagamaan yang dideskripsikan dengan 

bentuk toleransi, diskriminasi, konflik umat beragama, islamophobia, terorisme, dan posisi wanita 

dalam islam. Sebuah film sebagai media komunikasi massa seringkali terselip suatu ideologi dalam 

suatu film. Penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskripsi kualitatif dengan metode 

semiotika. Data yang dipakai dalam penelitian berupa potongan adegan film yang didapat dari 

tangkapan gambar film Ayat-Ayat Cinta 2. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 

toleransi ditunjukkan lewat gambaran indah menunjukkan sikap positif, dan menghargai orang lain 

untuk menggunakan kebebasan interaksi sosial. Konflik adalah ekspresi pertikaian antara individu 

dengan individu lainnya. Islamophobia ditampilkan melalui rasa keengganan, kecurigaan, 

penghinaan, kecemasan, penolakan, penghinaan, ketakutan, jijik, amarah, dan permusuhan 

ditampilkan seperti yang dirasakan umat muslim dari orang-orang yang mencurigai agama islam. 

Film ini juga berkeinginan menunjukkan cara masyarakat global atau dunia melihat terorisme 

berkaca ke Islam, stigma negatif pada agama islam semakin berkembang dan ketakutan pada orang 

muslim telah menjadi hal yang lumrah di tengah kehidupan ini. Diskriminasi dimunculkan dengan 

sikap-sikap para tokoh yang memberikan perlakuan berbeda kepada seorang muslim atau 

sekelompok tertentu karena agama mereka, dan sebab apa yang mereka percaya atau tidak percaya. 

                                                           
10 Wilda Agustina, Analisis Isu Sosial Keagamaan dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2 (Analisis Semiotika 

Roland Barthes), (Bengkulu: IAIN CURUP, 2020). 
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Film ini mengangkat tentang kedudukan perempuan, terutama berhubungan dengan relasi gender 

yang rata-rata sangat distortif dan bias. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang ditulis yaitu terletak pada pisau teori 

analisis yang digunakan untuk menganalisis dari media yang diteliti yaitu Teori Semiotika Roland 

Barthes. Perbedaan dari penelitian yang ditulis dengan penelitian ini yaitu fokus dan objek dari 

penelitiannya. Fokus dari penelitian ini yaitu meneliti isu sosial keagamaan dengan objek 

penelitian berupa film Ayat-Ayat Cinta 2. Sementara penelitian yang ditulis berfokus pada adanya 

simbolisme dan mitos pada praktik Shamanisme terhadap persepsi penonton Indonesia setelah 

menonton film Exhuma terkait kebudayaan dan spiritualitas asing dengan objek penelitian berupa 

film Exhuma. 

Kedua, skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Akhlak dalam Webtoon Laa Tahzan: Don’t Be 

Sad (Analisis Semiotika Roland Barthes)11 yang ditulis oleh Cucu Indah Sari, mahasiswi Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto pada tahun 2022 membahas tentang nilai-nilai akhlak yang disampaikan melalui 

bentuk media Webtoon yang berjudul “Laa Tahzan: Don’t Be Sad”. Dalam webtoon Laa Tahzan 

menyajikan cerita-cerita islami yang disajikan secara ringan sehingga mudah diterima dan 

dipahami oleh para pembaca. Setiap cerita pada masing chapter dalam webtoon tersebut selalu 

disisipkan sebuah kata-kata motivasi dari author/creator, kutipan Al-Qur’an dan Hadist yang 

menjadi dasar kehidupan, sehingga webtoon tersebut menjadi media yang menarik untuk 

menyampaikan pesan akhlak melalui cerita, gambar dan teks dalam webtoon. Dalam penletian 

tersebut, metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. sedangkan metode 

pengumpulan datanya dari dokumentasi webtoon Laa Tahzan: Don’t Be Sad season 1 dan 

wawancara dengan author/kreator. Analisis data dalam penelitian tersebut menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes. Teori Semiotika Roland Barthes menggunakan dua tahap penandaan 

yang dinamakan tahap denotasi dan konotasi. Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan 

dengan isi, tanda bekerja melalui mitos. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa pada 

tahap denotasi menghasilkan temuan bahwa dalam webtoon ini nilai-nilai akhlak banyak 

disampaikan melalui pesan ilustrasi hanya beberapa chapter saja yang menggunakan pesan teks. 

                                                           
11 Cucu Indah Sari, Nilai-Nilai Akhlak dalam Webtoon Laa Tahzan: Don’t Be Sad (Analisis Semiotika 

Roland Barthes), (Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2022). 
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Pada tahp konotasi penulis menghasilkan temuan bahwa sepuluh chapter dalam webtoon Laa 

Tahzan: Don’t Be Sad season 1 ini mengajak para pembaca untuk selalu bersikap baik kepada 

orang lain, saling menghargai dan menghormati orang lain, saling tolong menolong, bersabar serta 

menjaga dan merawat lingkungan beserta alam. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang ditulis yaitu terletak pada teori 

analisis yang digunakan untuk menganalisa topik rumusan masalah dalam penelitian yaitu 

menggunakan teori analisis Semiotika Roland Barthes. Perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang ditulis yaitu terletak pada fokus penelitian yang diteliti beserta objek penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Webtoon dengan objek 

penelitian yaitu webtoon Laa Tahzan: Don’t Be Sad, sementara penelitian yang ditulis memiliki 

fokus pada pengaruh shamanisme terhadap kehidupan masyarakat modern dengan objek penelitian 

berupa film Exhuma. 

Ketiga, artikel yang berjudul Analisis Teori Semiotika Roland Barthes dalam Film Miracle 

in Cell No.7 Versi Indonesia12 yang ditulis oleh Callista Kevina, Putri Syahara, Salwa Aulia, dan 

Tengku Astari; mahasiswi dari Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Inter Studi, Jakarta pada tahun 

2022 membahas tentang film yang memiliki penyampaian pesan yang ingin disampaikan kepada 

public atau audiens dari film Miracle in Cell No.7 versi Indonesia. Sementara, menurut Barthes, 

Semiotika merupakan ilmu pengetahuan yang penggunaannya untuk menafsirkan tanda, 

sedangkan bahasa juga merupakan pengaturan tanda-tanda dengan pesan tertentu untuk 

masyarakat. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam studi kasus ini yaitu kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan paradigma interpretatif. Objek pada penelitian ini yaitu film Miracle 

in Cell No.7 versi Indonesia yang menceritakan kisah Pak Dodo Rozak dengan keterbatasan 

mental, memiliki seorang putri bernama Kartika. Dalam film tersebut, Pak Dodo dituduh sebagai 

pelaku pembunuhan dan pemerkosaan seorang gadis kecil bernama Melati, putri dari seorang 

pejabat terkenal yang kemudian dibawa ke pengadilan lalu menerima hukuman mati yang 

mengharuskan Pak Dodo dipisahkan dari putrinya, Kartika. Meskipun Pak Dodo memiliki 

ketebatasan mental, ia berusaha menjadi ayah yang baik untuk membuat Kartika bahagia. Oleh 

karena itu, para peneliti tertarik pada proses Pak Dodo mengungkapkan perasaannya sebagai 

                                                           
12 Kevina, dkk. Analisis Teori Semiotika Roland Barthes dalam Film Miracle in Cell No.7 Versi Indonesia. 

(Jakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Inter Studi, 2022).  
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bagian dari berkomunikasi. Para peneliti mengambil kesimpulan bahwa setiap manusia memiliki 

cara tersendiri dalam berkomunikasi ataupun berkehidupan. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang ditulis yaitu terletak pada teori 

analisis yang digunakan untuk menganalisa dari fokus penelitian yaitu analisis dengan Teori 

Semiotika Roland Barthes. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terletak pada fokus dan objek dari penelitian. Penelitian ini berfokus pada proses analisis dengan 

teori Semiotika Roland Barthes dengan objek penelitian yaitu film Miracle in Cell No.7 versi 

Indonesia, sementara penelitian yang ditulis memiliki fokus yaitu pengaruh Shamanisme terhadap 

kehidupan masyarakat modern dengan objek penelitian dari film Exhuma. 

Dari tinjuan terhadap sejumlah pustaka diatas, terlihat bahwa penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Shamanisme terhadap Kehidupan Masyarakat Modern pada Elemen Visual Film 

Exhuma (Tinjauan Semiotika)” ini bersifat orisinal yang mengandung kontribusi baru yaitu 

pembacaan semiotik mendalam yang menyajikan shamanisme Korea bukan hanya sebagai praktik 

spiritual, tetapi sebagai fenomema budaya yang dinamis dan penuh simbolisme yang berperan 

penting dalam membangun diskursus identitas dan spiritualitas dalam masyarakat modern melalui 

media film dan belum adanya penelitian terhadap topik yang diangkat oleh peneliti pada penelitian 

sebelumnya. Penelitian tentang Semiotika pada film telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu 

sehingga penelitian ini memiliki banyak pijakan yang cukup kuat. Penelitian ini juga memiliki 

urgensi terkait permasalahan untuk dikembangkan menjadi kontribusi keilmuan pada bidang 

akademisi terkait semiotika pada film ataupun media lainnya. 

 

E. Kerangka Teori 

Teori merupakan seperangkat konsep dan definisi yang saling berhubungan yang 

mencerminkan suatu pandangan sistematis mengenai fenomena dengan menerangkan hubungan 

antara variabel, dengan tujuan untuk menerangkan suatu fenomena. Kerangka teori merupakan hal 

yang sangat penting, karena dalam kerangka teori inilah akan memuat teori teori yang relevan 

dalam menjelaskan suatu masalah yang sedang diteliti. Kemudian kerangka teori ini digunakan 

sebagai landasan teori atau dasar pemikiran dalam penelitian yang akan dilakukan. Kerangka teori 

juga digunakan untuk berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait masalah empiris. Teori 
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yang digunakan harus relevan dengan peenelitian. Teori adalah uraian sistematis tentang teori-

teori ilmiah sebagai alat yang membantu peneliti dalam menemukan pemecahan masalah melalui 

hipotesis yang diajukan.13 

1. Semiotika 

Secara etismologi, istilah semiotika berasal dari kata Yunani yaitu Semeion yang berarti 

tanda. Tanda tersebut didefinisikan sebagai suatu – yang memiliki dasar konvensi sosial yang 

terbangun sebelumnya – dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Secara terminologis, 

semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, 

peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.14 

Semiotika adalah upaya untuk menemukan tanda-tanda yang memiliki arti serta 

mengetahui sistem tanda seperti bahasa, gerak, musik. Gambar dan lain sebagainya. Semiotika 

merupakan suatu bentuk strukturalise, karena semiotika berpandangan bahwa manusia tidak bisa 

mengetahui dunia melalui istilah-istilahnya sendiri, melainkan hanya melalui struktur struktur 

konseptual dan linguistik dalam kebudayaan. Istilah semiotika dimunculkan oleh filsuf aliran 

pragmatik Amerika yaitu Charles Sander Pierce, merujuk pada “doktrin formal tentang tanda-

tanda.” Dasar dalam semiotika yaitu konsep tentang tanda; tidak hanya bahasa dan sistem 

komunikasi yang tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu sendiri pun-sejauh terkait dengan 

pikiran manusia-seluruhnya terdiri atas tanda-tanda, karena jika tidak demikian, manusia tidak 

akan bisa menjalin hubungannya dengan realitas.15 

a. Semiotika Film  

Film merupakan bidang kajian yang cukup relevan untuk analisis struktural maupun 

semiotika. Menurut van Zoest, film dibentuk dari ciri-ciri tanda yang saling melengkapi. Berbagai 

sistem tanda tersebut bekerja sama dengan baik untuk mencapai dampak yang diinginkan. Berbeda 

dengan fotografi yang bersifat statis, rangkaian gambar dalam film mampu menciptakan citra serta 

sistem penandaan. Tanda-tanda ikonis digunakan pada film, yaitu tanda yang secara langsung 

menggambarkan sesuatu. Semiotika berfungsi sebagai suatu metode untuk menganalisis film 

                                                           
13 Thobby Wakarmaku, Metode Penelitian Kualitatif, (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2022), hal.38. 
14 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Resdakarya, 2006), hal.14 
15 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Resdakarya, 2003), hal.12 
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dengan berfokus pada tanda-tanda. Film dianalisis melalui sistem tanda, yang mencakup lambang 

baik verbal maupun ikon atau gambar.  

Dalam semiotika film, tedapat istilah mise en scene yang terkait dengan penempatan posisi 

dan gerakan aktor dalam set (blocking), yang sengaja diatur untuk membentuk sebuah adegan 

(scene) serta aspek sinematografi yang terkait dengan posisi kamera. Mise en scene berarti menata 

elemen-elemen yang tampil dalam satu layar, termasuk faktor seperti adanya actor’s performance 

yang meliputi script (naskah), yaitu berisi seluruh dialog yang diucapkan oleh para pemeran, serta 

movement (gerakan) yaitu semua tindakan dan perilaku dari aktor film selama adegan berlangsung. 

Tidak hanya itu, mise en scene juga mencakup unsur sound (suara), seperti suara latar dari aktor, 

musik, sound effect, atau nat sound (suara alami di sekitar pemeran dalam film). Suara ini terdengar 

bersamaan dengan visualisasi gambar di layar.16 Penelitian terkait tanda, umumnya semiotika 

dijadikan pendekatan utama karena film termasuk media kompleks yang menggabungkan bahasa 

verbal, gambar dan suara untuk menyampaikan pesan dan gagasan kepada penonton. Aspek-aspek 

yang diamati dalam media ini berfungsi sebagai tanda yang membedakan dan membawa makna. 

b. Semiotika Roland Barthes 

Semiotika menurut Barthes merupakan ilmu yang mempelajari sistem tanda yang 

mencerminkan asumsi-asumsi dari lingkup masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. Semiotik, 

atau dalam istilah Barthes yaitu Semiologi pada dasarnya mempelajari langkah manusia memaknai 

sesuatu (things). Memaknai (to signify) dalam hal tersebut tidak dapat dipadukan dengan 

mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek tersebut ingin 

dikomunikasikan, namun juga direkonstruksi sistem terstruktur dari tanda. Dengan demikian, 

Barthes melihat signifikasi sebagai sebuah langkah yang utuh dengan suatu susunan yang sudah 

terstruktur. Signifikasi tidak terbatas pada hanya bahasa, namun juga hadir pada hal-hal selain 

bahasa. Pada akhirnya, Barthes menganggap kehidupan sosial sendiri merupakan bentuk hasil dari 

signifikasi. Dengan kata lain, kehidupan sosial yang berbentuk apapun, termasuk dalam suatu 

sistem tanda tersendiri.17 

                                                           
16 Wilda Agustina, Analisis Isu Sosial Keagamaan dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2 (Analisis Semiotika 

Roland Barthes), (Bengkulu: IAIN CURUP, 2020), hal.40 (diakses pada tanggal 23 November 2024) 
17 Fatimah, Semiotika dalam kajian Iklan Layanan MASYARAKAT (ILM), (Gowa: Tallasa Media, 2020), 

hal. 45-46. 
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Semiotika berkembang menjadi sebuah kerangka teori untuk menganalisis kebudayaan 

manusia. Barthes dalam karyanya pada tahun 1957 mengembangkan teori tanda de Saussure, yaitu 

konsep penanda dan petanda, untuk menjelaskan bagaimana proses dalam kehidupan sosial dengan 

makna dominan oleh konotasi. Konotasi merupakan perluasan makna petanda yang diberikan oleh 

pemakai tanda berdasarkan sudut pandangnya. Ketika konotasi ini mengakar kuat dalam 

masyarakat, berubah menjadi mitos. Barthes menjelaskan bagaimana fenomena sehari-hari dalam 

kebudayaan kita terlihat sebagai sesuatu yang alami atau biasa, padahal sebenarnya hanyalah mitos 

belaka yang terbentuk dari konotasi yang telah melekat kuat di masyarakat.18 

Barthes mengembangkan dua tingkatan signifikasi yang memungkinkan untuk 

menghasilkan makna yang bertingkat pula, yaitu tahap denotasi (denotation) dan konotasi 

(connotation). Denotasi merupakan tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 

penanda dan petanda, atau antara tanda dengan rujukan pada realitas, yang menghasilkan makna 

eksplisit, langsung, dan pasti. Makna denotasi dalam hal ini yaitu makna pada apa yang terlihat. 

Konotasi merupakan tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda 

yang dalamnya termasuk makna yang implisit, tidak langsung dan bersifat tidak pasti (terbuka 

terhadap berbagai kemungkinan). Beliau menciptakan makna tingkat kedua yang terbentuk ketika 

penanda dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis, seperti perasaan, emosi atau keyakinan. 

Konotasi dapat menghasilkan makna yang implisit, tersembunyi, atau disebut dengan makna 

konotatif (connotative meaning). 

Barthes menyebut tahap pertama dari proses signifikasi tersebut, yang dikemukakan oleh 

de Saussure sebagai denotasi. Denotasi adalah proses pembentukan makna sehari-hari yang jelas 

dan logis. Penanda dan petanda bersama-sama membentuk sebuah tanda, yang kemudian 

digunakan dalam rangkaian tanda untuk menciptakan berbagai makna.19 Tahap kedua dalam 

proses signifikasi menurut Barthes disebut konotasi. Pada tahap ini, keseluruhan tanda yang 

terbentuk dalam denotasi berfungsi sebagai penanda bagi makna baru yang muncul. Petanda dalam 

tahap ini adalah konteks, baik yang bersifat personal maupun budaya yang di dalamnya pembaca, 

pendengar, atau pengamat menafsirkan dan memahami tanda tersebut. 

                                                           
18 Fatimah, Semiotika, hal. 46. 
19 Fatimah, Semiotika, hal. 48. 
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Barthes juga mengamati makna yang lebih dalam, namun bersifat konvensional, yaitu 

makna-makna yang berkaitan dengan mitos. Dalam pandangan semiotika Barthes, mitos adalah 

proses pengkodean makna dan nilai sosial sehingga dianggap sebagai sesuatu yang alami. Mitos 

merupakan sistem komunikasi yang membawa pesan tertentu. Oleh karena itu, mitos bukanlah 

sebuah objek, konsep atau gagasan, melainkan sebuah cara signifikasi atau bentuk tertentu. Mitos 

adalah bentuk tuturan, sehingga segala sesuatu dapat dianggap sebagai mitos jika ditampilkan 

dalam sebuah wacana. Mitos tidak ditentukan oleh objek atau isi pesan yang disampaikan, 

melainkan dengan cara pesan tersebut dapat tersampaikan. Mitos dapat muncul tidak hanya berupa 

dalam bentuk verbal (kata-kata lisan dan tulisan), namun juga dalam berbagai bentuk lain atau 

kombinasi antara verbal dan nonverbal. Mitos dapat hadir dalam bentuk seperti iklan, fotografi, 

tulisan, film dan komik, yang semua dapat digunakan untuk menyampaikan pesan. Model dari 

semiotika dari Roland Barthes ditampilkan pada gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 1.1 Model Semiotika Roland Barthes 

Sumber: Barthes, 2017 

 

2. Shamanisme 

a. Definisi Shamanisme sebagai Musok (budaya) 

Shamanisme Korea merupakan kepercayaan asli masyarakat Korea Selatan yang memiliki 

istilah musok atau musok-shinang. Dalam Bahasa Korea, Shamanisme diartikan sebagai mudang. 
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Shamanisme Korea juga dikenal dengan istilah Bahasa Korea dengan nama muisme dan mudang 

yang berate dukun. Shamanisme sebagai ajaran takhayul yang bertentangan dengan kemajuan 

zaman dan memiliki pandangan bahwa Shamanisme adalah mekanisme untuk membela budaya 

Korea dari pengaruh besar westernasi yang terlalu berat. Musok tercipta oleh kesadaran religius 

orang di Korea, terutama rakyat jelata. Musok merupakan konsep Shamanisme Korea yang 

menunjukkan bahwa hal tersebut dimaksudkan sebagai seperangkat adat atau budaya. Musok 

didefinisikan sebagai akar budaya Korea dan sebuah aspek budaya yang menunjukkan identitas 

Korea.20 

b. Karakteristik Shamanisme 

Shamanisme merupakan ajaran yang tersebar di seluruh dunia dan dianggap oleh banyak 

ahli antropologi sebagai bentuk praktik spiritual tertua dan paling mendasar dalam kehidupan 

manusia. Walaupun belakangan praktik shamanisme tidak selalu tampak secara nyata dalam 

masyarakat, shamanisme masih bisa dijumpai di berbagai komunitas dengan tingkat kompleksitas 

yang beragam di seluruh penjuru dunia. Berbagai tradisi shamanisme memiliki ragam bentuk dan 

praktik, namun terdapat ciri khas tertentu yang membedakan shamanisme Korea dari shamanisme 

pada umumnya, yang juga tercermin dalam pelaksanaannya. Berikut karakteristik dari 

Shamanisme, yaitu: 

1) Dunia menurut Shamanisme dilingkupi oleh roh-roh (tidak terlihat) yang 

memainkan kedudukan penting pada kehidupan individu, keluarga dan seluruh 

komunitas. 

2) Orang tertentu memiliki panggilan yang memungkinkan mereka untuk 

berbicara dengan dunia roh. 

3) Dukun (mudang) dapat bertindak sebagai mediator antara dunia manusia dan 

dunia roh. 

4) Orang ini (dukun) memakai teknik pemicu trance untuk memasuki keadaan dari 

kesadaran yang berubah (ekstasi, keadaan trance, self-hypnosis) untuk 

berkomunikasi dengan dunia roh. 

                                                           
20 Jinseok Seo, The Role of Shamanisme in Korea Society in its inter- and intracultural contacts. 

(Humaniora, 2013), hal. 190. 



19 
 

 

5) Dukun dalam keadaan trance, bertindak sebagai perantara antara roh dengan 

manusia. 

6) Peristiwa Shamanisme merupakan ritual krisis, dengan kata lain, terjadi “saat 

dibutuhkan” klien atau komunitas, bukan pada jadwal yang rutin. 

7) Ritual Shamanisme dilakukan bertujuan untuk “praktis” (menyembuhkan, 

melindungi, pemecahan masalah, membawa keberuntungan, menghindari nasib 

buruk) daripada bertujuan untuk “penyembahan.” 

8) Shamanisme merupakan kepercayaan mistis yang memiliki ciri khas dan penuh 

dengan mitos.21 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian menurut Sugiyono (2010) mendefinisikannya sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan Maloni dan Cahyana (2015) 

berpendapat bahwa metode penelitian merupakan suatu proses sistematis dari penelitian yang 

memiliki keterkaitan dengan tiap bagiannya, atau suatu langkah-langkah yang sistematis dan logis 

untuk memecahkan suatu masalah dalam memperoleh hasil yang obyektif. Dengan demikian, 

metode penelitian merupakan suatu pengerjaan terhadap kebenaran yang diatur oleh 

pertimbangan-pertimbangan logis, untuk memperoleh interelasi yang sistematis dan fakta-fakta 

sebagai usaha mencari penjelasan, penemuan, pengesahan kebenaran atas permasalahan.22 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memakai metode penelitian dengan pendekatan kualitatif 

dengan format deskriptif. Penelitian jenis ini mencoba memahami fenomena dalam setting dan 

konteks alaminya pada situasi peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang 

diamati.23 Penelitian Kualitatif menurut Gigdan dan Guba adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Pendekatan 

                                                           
21 Tasya Shafa Adella, Peran Shamanisme dalam Budaya di Tengah Masyarakat Modern Korea Selatan, 

(Jakarta: Universitas Nasional Jakarta, 2022), hal.9. (diakses pada tanggal 23 November 2024) 
22 Thobby Wakarmaku, Metode Penelitian Kualitatif, (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2022), hal.1 
23 Samiaji Sarosa, Dasar Dasar Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Indeks, 2012), hal.7. 
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kualitatif yang bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara 

objektif serta cenderung menggunakan analisis yang lebih mendalam, terperinci tetapi meluas dan 

terpadu, maka kekuatan akal yaitu salah satu sumber kemampuan analisis dalam seluruh proses 

penelitian.24 

Penelitian kualitatif juga bermakna untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian seperti adanya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara komprehensif. 

Cara pendeskripsian dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah, penelitian kualitatif bertujuan sebagai penjelasan 

dari suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Jenis penelitian ini 

memaknai kualitatif dengan analisis semiotika untuk memahami adanya simbolisme dan mitos 

dari praktik Shamanisme dalam film Exhuma. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan informasi langsung yang diperoleh dari sumber utama yang 

dilakukan oleh peneliti. Data primer dapat berbentuk berupa transkrip wawancara, catatan dari 

observasi lapangan, serta informasi-informasi lain yang diperoleh dari subjek penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dalam lingkungan asli atau alaminya (natural 

setting). Sumber data primer pada penelitian ini yaitu potongan gambar (screenshoot) dari adegan-

adegan yang terdapat pada film Exhuma dan komentar penonton setelah menonton film Exhuma 

mengenai persepsi penonton terhadap spiritualitas dan budaya asing. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder lebih merujuk pada informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada sebelumnya terkait dengan penelitian yang akan atau sedang 

diteliti. Dalam mengumpulkan data penelitian dapat dilakukan melalui observasi atau dokumentasi 

yang berfungsi sebagai informai tambahan dari sumber-sumber yang relevan.25 Sumber dari data 

sekunder terkait dengan penelitian ini dari buku-buku, jurnal, artikel, penelitian terdahulu terkait 

                                                           
24 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 76. 
25 Annisa Rizky Fadilla dan Putri Ayu Wulandari, “Literatur Review Analisis Data Kualitatif: Tahap 

Pengumpulan Data,” MITITA JURNAL PENELITIAN (2023), Vol.I No.3, hal. 40. 
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topik penelitian ini yaitu budaya Shamanisme pada film Exhuma yang sesuai dengan materi 

tersebut untuk dijadikan referensi dan bahan argumentasi dalam penelitian. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan pada suatu penelitian yang 

termasuk langkah strategis dengan tujuan utama dari penelitian yaitu mengumpulkan data yang 

relevan terkait penelitian.26 Penelitian yang dilakukan peneliti ini menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data seperti: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan dari serangkaian peristiwa yang sudah terjadi. Bentuk 

dari dokumentasi beragam. Menurut Bugin, jenis dari data dokumentasi meliputi: a.) autobiografi, 

b.) surat-surat pribadi, c.) kliping, d.) dokumen dari lembaga pemerintah maupun swasta, e.) cerita 

rakyat dan roman, f.) film, rekaman suara, foto, dan lain sebagainya. Sifat utama dari kumpulan 

data ini adalah tidak terikat pada ruang dan waktu, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan informasi dari peristiwa-peristiwa yang terjadi.27 Dokumentasi pada penelitian ini 

berupa hasil tangkapan gambar (screenshoot) dari adegan-adegan pada film Exhuma yang 

menudahkan peneliti untuk mengumpulkan data dan mengolah data penelitian yang akan diteliti 

terkait dengan budaya Shamanisme dan beberapa tangkapan gambar (screenshoot) dari komentar 

penonton setelah menonton film Exhuma untuk menganalisis persepsi penonton terhadap 

spiritualitas dan budaya asing. Selain dari gambar, berupa hasil tulisan dari penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan tema dari penelitian ini. Tujuannya adalah mendapatkan informasi yang 

mendukung untuk analisa data dan interpretasi data. 

b. Studi Kepustakaan 

Hal yang perlu dipersiapkan pada penelitian adalah menggunakan sumber informasi 

yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan referensi dari 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 2013), hal. 224 
27 Ismail Suardi Wekke dkk., Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gawe Buku. 2019), hal. 51 
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perpustakaan diperlukan, baik untuk penelitian turun lapangan maupun penelitian dengan bahan 

dokumentasi (data sekunder). Terkait dengan studi kepustakaan, penelitian yang dilakukan ini 

bersumber dari buku-buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan topik penelitian ini yaitu budaya 

Shamanisme pada film Exhuma. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses menyusun dan mencari data dengan terstruktur, 

dari hasil catatan lapangan, dokumentasi, wawancara, pemilihan data secara sistematis ke dalam 

kategori, penjabaran ke unit tertentu, melakukan sintesa data, penyusunan ke pola, melakukan 

pemilihan bagian penting yang digunakan dan perlu dipelajari, menghasilkan kesimpulan dan 

dapat dipahami pihak lain.28 Tahapan penelitian dimulai dengan mengumpulkan data melalui dua 

sumber data, yaitu: data primer didapatkan dari potongan gambar adegan film Exhuma serta 

komentar penonton setelah menonton film Exhuma dan data sekunder didapatkan dari buku, jurnal, 

artikel penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik dari penelitian ini yaitu budaya 

Shamanisme terhadap kehidupan masyarakat modern. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

Teori Semiotika Roland Barthes sebagai pisau analisis mengenai budaya Shamanisme serta 

pendekatan pada Cultural Studies untuk menganalisis berkaitan dengan bidang Sosiologi Agama. 

Tahapan dalam menganalisis data mengenai budaya Shamanisme pada film Exhuma 

sebagai berikut: 

a. Menonton secara cermat dan keseluruhan film Exhuma untuk memperoleh 

gambaran tentang rumusan masalah yang akan diteliti. 

b. Mengidentifikasi bagian-bagian cerita dalam film Exhuma sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

c. Mengelompokkan data sesuai rumusan masalah yang ditentukan. 

d. Memasukkan data berupa potongan-potongan gambar berupa adegan dari film 

Exhuma yang menunjukkan adanya makna terkait gambaran budaya Shamanisme 

                                                           
28 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: SUKA Press. 

2018), hal. 125. 
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dan alasan mengapa praktik Shamanisme masih dipertahankan pada kehidupan 

masyarakat modern ke dalam tabel analisis. 

Langkah dalam pengumpulan data ini dilakukan untuk mempermudah dalam proses 

analisis data sehingga dapat diperolehnya pemahaman sesuai dengan permasalahan yang diteliti 

pada penelitian ini. Selain itu, tahapan dalam analisis terkait praktik Shamanisme terhadap 

kehidupan masyarakat modern pada film Exhuma juga disertai dengan pijakan-pijakan seperti 

penelitian-penelitian sebelumnya seperti artikel, jurnal hingga buku yang menjadi acuan dalam 

analisis terkait penelitian ini. 

 

I. Sistematika Kepenulisan 

Skripsi ini ditulis dalam sistematika kepenulisan yang terbagi dalam lima bab dan dari 

masing-masing bab disusun secara sistematis. Pada masing-masing subbab memiliki keterkaitan 

dan memiliki pola yang terstruktur, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi dari 

permasalahan dan pembahasan yang menjadi isi dari penelitian. Adapun dari sistematika 

kepenulisan dari skripsi ini diantaranya: 

BAB I PENDAHULUAN – Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan dari penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian yang 

berfungsi sebagai kerangka awal dalam penelitian. Bab ini merupakan acuan untuk pembahasan-

pembahasan berikutnya, yang berfungsi untuk menganalisis permasalahan dari topik penelitian 

yang dibahas pada penelitian ini.  

BAB II PROFIL, KARAKTER TOKOH DAN SINOPSIS FILM EXHUMA - pada 

bab ini berisi uraian film Exhuma, mulai dari profil film, Sinopsis film Exhuma, Pemeran Tokoh 

pada film Exhuma serta deskripsi dari watak tokoh dalam film tersebut. Bab ini memliki 

pembahasan yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi dari objek penelitian pada 

skripsi ini. 

BAB III TINJAUAN SHAMANISME YANG BERHUBUNGAN ANTARA 

KEPERCAYAAN DAN KEHIDUPAN MASYARAKAT MODERN PADA FILM 
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EXHUMA – bab ini berisi hasil dari analisis terkait pengolahan data mengenai budaya 

Shamanisme Korea dalam adegan-adegan film Exhuma dengan pendekatan analisis Semiotika 

Roland Barthes yang mencakup tiga komponen, yaitu: denotasi, konotasi, dan mitos. 

BAB IV SIMBOLISME DAN MITOS SHAMANISME DALAM FILM EXHUMA 

SERTA PENGARUH TERHADAP PERSEPSI BUDAYA DAN SPIRITUALITAS ASING 

DARI PENONTON INDONESIA – bab ini berisi tentang uraian hasil dari rumusan masalah 

penelitian yaitu tentang simbolisme dan mitos Shamanisme Korea dalam film Exhuma serta 

pengaruh hal tersebut pada persepsi budaya dan spiritualitas asing dari penonton Indonesia yang 

dikaji dari pendekatan Cultural Studies terhadap Agama. 

BAB V PENUTUP – pada bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan keseluruhan 

penelitian yang dilakukan. Bab ini juga berisi uraian saran-saran dari peneliti yang berguna untuk 

penelitian selanjutnya dan relevan dengan tema-tema dari penelitian yang telah dilakukan. Disertai 

juga keterbatasan penelitian yang telah dilakukan setelah pengumpulan data untuk dianalisis dan 

menjawab rumusan masalah yang sudah ditentukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti pada bab 

sebelumnya mengenai dua rumusan masalah yang sudah disebutkan yaitu analisis tentang 

simbolisme dan mitos pada praktik Shamanisme Korea yang terdapat dalam film Exhuma dengan 

pendekatan atau dikaji dalam teori Semiotika Roland Barthes dan pendekatan Cultural Studies 

menghasilkan kesimpulan, diantaranya: 

1. Setiap adegan Shamanisme Korea memiliki makna atau mitos yang masih berkembang 

di lingkungan masyarakat dan dipercaya sampai saat ini di era modern yang mengarah 

tidak hanya keberlangsungan mengenai keberlangsungan kehidupan masyarakat yang 

masih bergantung dengan Shamanisme serta adanya makna tentang sejarah mengenai 

kedua negara yang terlibat yaitu Korea Selatan dan Jepang yang tidak secara eksplisit 

ditampilkan di adegan film Exhuma. Adegan-adegan yang menampilkan simbolisme 

dan mitos dari praktik Shamanisme seperti aktifitas mudang (dukun) yang merapal 

mantra dengan menari histeris sebagai media komunikasi dengan dunia roh, 

penggunaan alat-alat tradisional seperti: lonceng kecil, pisau ritual, pedang; adanya 

persembahan berupa babi yang dilambangkan sebagai pemberian kepada roh leluhur, 

ritual pembongkaran makam dengan ilmu feng-shui yang dilakukan oleh ahli feng-shui 

yang mengindikasikan hubungan antara energi spiritual dengan keseimbangan alam 

yang membentuk pesan moral tentang tanggung jawab dan penghormatan kepada 

leluhur. 

2. Film Exhuma menggunakan simbolisme dan mitos shamanisme Korea secara efektif 

untuk membangun ketegangan horor yang mendalam sekaligus menyampaikan pesan 

moral tentang penghormatan terhadap leluhur dan konsekuensi pelanggaran spiritual. 

Pendekatan ritual dan simbol dalam film ini memperlihatkan bagaimana spiritualitas 

tradisional dapat menjadi medium untuk refleksi moral dan sosial. Film ini juga bukan 
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sekadar hiburan horor, tapi juga manifestasi budaya populer sebagai ruang imajinasi 

agama yang kaya tanda dan makna. Film ini mampu mempengaruhi persepsi penonton 

Indonesia terhadap budaya dan spiritualitas asing dengan membuka pemahaman baru 

tentang keberagaman praktik religius sebagai bagian dari identitas budaya yang 

dinamis dan beragam. 

 

B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya mengenai film Exhuma disarankan untuk dapat memperluas 

kajian penelitian mengenai objek film ini yaitu dapat dilihat dari sisi sosial-politik 

masyarakat mengenai sejarah dari negara Korea Selatan dengan pendekatan teori 

representasi ataupun dikaitkan dengan fenomena kontemporer seperti kebutuhan 

spiritual sebagai jalan alternatif di kehidupan masyarakat modern. Serta dapat juga 

dengan objek penelitian film dapat dikaji dengan pendekatan antropologi budaya. 

2. Penelitian yang dilakukan sebagai penonton film diharapkan menjadi upaya untuk 

memperluas ide atau pendapat mengenai film yang tidak hanya diartikan secara 

langsung sebagai karya seni yang menghibur, namun juga dapat menjadi media untuk 

menyampaikan pesan tertentu atau sebagai kritik sosial terhadap masyarakat. Selain 

itu, budaya populer yang berkembang di masyarakat yang ditampilkan dalam film juga 

dapat lebih dihargai dengan berbagai bentuknya, baik yang berbasis agama maupun 

berbentuk tradisional, hingga tercipta sikap toleransi dalam kehidupan sosial 

masyarakat. 

3. Penelitian yang dilakukan juga berharap kepada industri perfilman untuk melihat 

Exhuma sebagai bukti bahwa eksplorasi tema berbasis budaya lokal memiliki potensi 

besar untuk diterima oleh pasar internasional. Oleh karena itu, pembuat film di 

Indonesia dapat menjadikan hal ini sebagai dorongan untuk mengangkat kekayaan 

tradisi dan spiritualitas Nusantara dalam karya-karya mereka. Selain bernilai 

komersial, hal ini juga berfungsi sebagai upaya pelestarian tradisi dan kearifan lokal, 

sekaligus memberikan edukasi kepada penonton lintas generasi. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Peneltian ini hanya mengambil beberapa adegan yang berkaitan dengan praktik 

Shamanisme dan beberapa dari komentar penonton setelah menonton film Exhuma melalui 

YouTube yang mewakili dari persepsi mengenai simbolisme dan mitos dari praktik Shamanisme 

terhadap kebudayaan dan spiritualitas asing. 
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